BAB YV

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada sensor yang dilakukan oleh pemerintah
di Amerika. Film-film diberikan label peringkat yang oleh perusahaan swasta
bernama Motion Picture Association yang didirikan oleh industri film itu sendiri.
Peringkat ini tidak memiliki kekuatan hukum, tetapi banyak perusahaan bioskop
yang menolak untuk menayangkan film yang berperingkat NC-17 (tidak

diperuntukan untuk anak berusia 17 tahun kebawah).

X secara teknis tidak masuk ke dalam peringkat. Jika MPAA menolak untuk
memberi peringkat untuk sebuah film, film tersebut biasanya akan dikirimkan
kembali dengan tanda X, dengan arti bahwa film itu tidak diberi peringkat.
Namun, karena rating X tidak diberi ‘copyright’ mengakibatkan banyak industri
film dewasa yang mengadopsinya dan memakai rating X untuk film-film mereka
sebagai film yang "berperingkat-X" (meskipun mereka tidak diberi rating sama
sekali). Rating lainnya-pun akhirnya diberi trademark atau suatu tanda agar

mencegah seseorang tidak menyalahgunakan rating tersebut.

Film-film dilindungi oleh First Amendment dari sensor pemerintah. Hal ini
dikecualikan jika dalam film tersebut terdapat unsur “obscenity” atau kecabulan,
walaupun obscenity tersebut dapat memiliki definisi yang berbeda-beda dalam
tahun ke tahun, namun akhir-akhir ini pemerintah telah menghentikan penuntutan
pembuat film karena kecabulan. Distribusi pornografi melalui internet sangat luas

sehingga tidak mungkin ditindak lanjuti oleh kepolisian.
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Pornografi anak masih amat sangat dikecam, tetapi hal tersebut dikarena
masalah pelecehan terhadap anak bukan karena penyensoran media. Pornografi
anak yang tidak melibatkan anak secara literal, seperti gambar lukisan, adegan
imajiner, atau film animasi maupun komputer, masih ada di dalam area yang abu-
abu yang sampai sekarang ini masih belum sepenuhnya dapat diproses secara

hukum.

Sementara di Australia, Sensor masih dipegang oleh Pemerintah, yaitu
Australian Classification Board (ACB atau CB) yang merupakan badan hukum
Pemerintah Australia yang bertanggung jawab atas klasifikasi dan sensor film,
video game, dan publikasi untuk pameran, penjualan, atau sewa di
Australia.Publikasi tetap menjadi tanggung jawab dari Negara yang secara
sukarela mengoperasikan skema klasifikasi, dimana sebelumnya tidak ada
persyaratan untuk mengklasifikasikan semua materi cetak  sebelum

dipublikasikan.

Sebagai gantinya, pembatasan diterapkan pada tampilan atau penjualan
publikasi konten dewasa untuk memastikan bahwa anak-anak tidak memiliki
akses terhdap publikasi tersebut. Selain itu, ada National Classification Code di
Australia yang merupakan penggabungan dari Classification Act 1995. Di bawah
pengawasan tersebut, penegakan dan keputusan klasifikasi menjadi tanggung
jawab dari masing-masing negara bagian dan wilayah masing-masing, yang

beberapa diantaranya juga memiliki wewenang penyensoran tertentu.
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